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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan  

Berikut kesimpulan yang dapat dirumuskan berdasarkan hasil penelitian 

mengenai perilaku manajemen keuangan pada UMKM Keripik Kota Batu: 

1. Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan pada UMKM Keripik Kota Batu. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik tingkat pemahaman pelaku UMKM terhadap konsep dan 

pengetahuan keuangan, seperti pengelolaan pendapatan, pengeluaran, 

tabungan, serta perencanaan keuangan, maka semakin baik pula perilaku 

mereka dalam mengelola keuangan usaha. Dengan adanya literasi keuangan 

yang baik, pelaku UMKM mampu mengambil keputusan keuangan yang lebih 

tepat sehingga dapat meningkatkan keberlangsungan dan perkembangan usaha 

2. Sikap Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan pada UMKM Keripik Kota Batu. Hasil ini menunjukkan bahwa 

sikap atau pandangan individu terhadap keuangan belum tentu tercermin 

dalam tindakan nyata dalam pengelolaan keuangan usaha. Meskipun pelaku 

UMKM memiliki sikap yang positif terhadap pengelolaan keuangan, hal 

tersebut tidak secara langsung mempengaruhi perilaku mereka dalam 

mengelola keuangan usaha, karena masih terdapat faktor lain yang lebih 

dominan mempengaruhi perilaku manajemen keuangan 

3. Kepribadian Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan pada UMKM Keripik Kota Batu. Hal ini menunjukkan bahwa 
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karakter atau sifat individu dalam mengelola keuangan, seperti kedisiplinan, 

kehati-hatian, serta kemampuan mengendalikan pengeluaran, memiliki 

peranan penting dalam membentuk perilaku manajemen keuangan yang baik. 

Semakin baik kepribadian keuangan yang dimiliki pelaku UMKM, maka 

semakin baik pula perilaku mereka dalam mengatur, merencanakan, dan 

mengendalikan keuangan usaha. 

4. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan, sikap 

keuangan, dan kepribadian keuangan secara simultan berpengaruh terhadap 

perilaku manajemen keuangan pada UMKM Keripik Kota Batu. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama memiliki 

peran penting dalam membentuk perilaku pelaku UMKM dalam mengelola 

keuangan usahanya. Semakin baik tingkat literasi keuangan yang dimiliki, 

semakin positif sikap terhadap pengelolaan keuangan, serta semakin baik 

kepribadian keuangan yang dimiliki oleh pelaku UMKM, maka semakin baik 

pula perilaku manajemen keuangan yang diterapkan dalam menjalankan 

usaha. Dengan demikian, kombinasi dari pengetahuan keuangan, sikap 

terhadap keuangan, serta karakter individu dalam mengelola keuangan 

menjadi faktor yang dapat mendorong terciptanya pengelolaan keuangan 

usaha yang lebih efektif dan berkelanjutan pada UMKM Keripik Kota Batu. 

5.2.  Saran   

Berikut saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pengaruh literasi keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian keuangan terhadap 

perilaku manajemen keuangan pada UMKM Keripik Kota Batu: 
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1. Bagi Pelaku UMKM Keripik Kota Batu 

Pelaku UMKM diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan mengenai literasi keuangan agar mampu mengelola keuangan 

usaha dengan lebih baik, seperti melakukan pencatatan keuangan secara 

teratur, menyusun perencanaan keuangan, serta memisahkan keuangan pribadi 

dengan keuangan usaha. Selain itu, pelaku UMKM juga perlu membangun 

sikap keuangan yang positif dan mengembangkan kepribadian keuangan yang 

disiplin, bertanggung jawab, dan bijaksana dalam mengambil keputusan 

keuangan sehingga dapat meningkatkan perilaku manajemen keuangan yang 

lebih efektif dan mendukung keberlangsungan usaha. 

2. Bagi Mahasiswa Manajemen 

Mahasiswa manajemen diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

mengenai literasi keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian keuangan 

sebagai bekal dalam memahami perilaku manajemen keuangan khususnya 

pada sektor UMKM. Selain itu, mahasiswa juga diharapkan mampu 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan dalam praktik nyata, 

seperti melakukan pendampingan atau memberikan edukasi kepada pelaku 

UMKM mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang baik agar usaha 

dapat berkembang secara berkelanjutan. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi perilaku 

manajemen keuangan, seperti tingkat pendidikan, pengalaman usaha, 



90 

 

 
 

pendapatan usaha, atau akses terhadap layanan keuangan. Selain itu, peneliti 

selanjutnya juga disarankan untuk memperluas objek penelitian pada jenis 

UMKM yang berbeda serta menambah jumlah sampel agar hasil penelitian 

yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih luas dan akurat 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku manajemen keuangan 

pada UMKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


